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“Prosedur Pembukaan Tabungan Wadiah Pada PT Bank Syariah  Indonesia 

Kantor Cabang Pembantu FMIPA UI” 

 

ABSTRAK 

Tujuan tugas akhir ini dilakukan untuk mempelajari lebih rinci mengenai Prosedur 

Pembukaan Rekening Tabungan   Wadiah  dan juga hambatan yang sering di 

temui serta solusi dari hambatan tersebut. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam tugas akhir ini adalah menggunakan metode observasi langsung 

dan wawancara mendalam. Hasil penelitan membahas syarat-syarat yang harus 

dipenuhi, yaitu syarat umum dan syarat khusus. Syarat umum adalah kriteria yang 

harus dimiliki oleh nasabah dan syarat khusus adalah dolumen-dokumen yang 

harus dipenuhi nasabah. Sedangkan prosedur pembukaan rekening tabungan 

Wadiah dilakukan melalui beberapa tahap sesuai peraturan yang telah ditetapkan 

oleh bank. Beberapa hambatan sering ditemui dalam pembukaan rekening 

tabungan Wadiah, salah satunya adalah kurangnya pemahaman masyarakat akan 

perbankan syariah.  

 

Kata Kunci: Prosedur Pembukaan Tabungan Offline, Prosedur Pembukaan 

Tabungan Online, Tabungan Wadiah. 
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Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

 

"Procedure for Opening Wadiah Savings at PT Bank Syariah Indonesia Sub-

Branch Office of FMIPA UI" 

 

ABSTRACK 

The purpose of this final project is to learn more details about the Wadiah 

Savings Account Opening Procedure and also the obstacles that are often 

encountered and solutions to these obstacles. The data collection method used in 

this final project is to use the method of direct observation and in-depth 

interviews. The results of the research discuss the conditions that must be met, 

namely general conditions and special conditions. General requirements are 

criteria that must be owned by customers and special conditions are documents 

that must be met by customers. Meanwhile, the procedure for opening a Wadiah 

savings account is carried out through several stages according to the regulations 

set by the bank. Several obstacles are often encountered in opening a Wadiah 

savings account, one of which is the lack of public understanding of Islamic 

banking. 

 

Keywords: Offline Savings Opening Procedure, Online Savings Opening Procedure, 

Wadiah Savings. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penulisan 

Di Indonesia, perbankan secara umum terbagi menjadi Bank Sentral, Bank 

Perkreditan Rakyat, dan Bank Umum dengan fungsi yang berbeda – beda. 

Terkhusus pada Bank Umum, dibagi menjadi dua yakni Bank Konvensional dan 

Bank Syariah. Kedua jenis bank tersebut memiliki strategi tersendiri untuk 

mengoptimalkan usaha bisnis untuk menarik nasabah. Tidak jarang terdapat 

persaingan diantara kedua jenis bank tersebut dalam peningkatan kualitas layanan, 

hadiah, dan penggunaan teknologi sebagai upaya meningkatkan nasabah sebanyak 

– banyaknya. Namun, sampai saat ini keberadaan Bank Syariah dengan semua 

layanan yang ada masih kalah jauh dibandingkan Bank Konvensional, Terlepas 

dari perbedaan yang ada, kedua jenis bank tersebut mendapatkan pengawasan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang memang memiliki tugas sebagai regulator 

dan pengawas lembaga perbankan di Indonesia. 

Keterangan langsung dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bahwa saat ini, 

jumlah nasabah Bank Konvensional menyentuh jumlah sekitar 80 juta orang. 

Sedangkan, nasabah Bank Syariah masih tertinggal jauh dengan nasabah hanya 

sekitar 15 juta jiwa atau dengan kata lain baru mencapai 18,75 persen (Kania, 

2015). Saat ini, melansir dari cnn indonesia.com, jumlah nasabah Bank Syariah di 

Indonesia sebanyak 30,27 juta nasabah pada November 2020 (cnnindonesia.com, 

2021). Lebih lanjut, OJK juga merilis laporan pada tahun 2019 yang menunjukkan 

bahwa Indeks Literasi Keuangan Syariah berada pada skor 8,93%. Sementara itu 

Indeks Literasi Ekonomi Syariah dari Bank Indonesia berada pas skor 20,1%. 

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya memberikan gambaran bahwa Bank 

Syariah di Indonesia masih belum banyak diketahui oleh masyarakat. 

Bank Syariah sendiri dapat diartikan sebagai entitas yang melakukan 

penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata 

lain melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Bank Syariah diatur dalam 

Undang – Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Selain itu, 

Bank Syariah dalam kegiatan usahanya didasarkan pada prinsip syariah atau 
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hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) seperti 

prinsip keadilan dan keseimbangan. ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 

universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan 

obyek yang haram (OJK, 2022). Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi salah satu 

Bank Syariah yang paling berkembang di Indonesia.  

BSI merupakan bank syariah gabungan dari tiga bank syariah dari 

Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), yaitu: PT Bank BRI Syariah (BRIS), 

PT Bank Syariah Mandiri (BSM), dan PT Bank BNI Syariah (BNIS). PT. BSI 

secara resmi hadir pada 1 Februari 2021 (Bank Syariah Indonesia, 2022). Alasan 

kuat dari pembentukan BSI ini adalah mayoritas penduduk Indonesia adalah 

muslim. Selain itu, penetrasi dari bank syariah masih kalah jauh dari bank 

konvensional. Terobosan ini juga diharapkan mampu memberikan pilihan 

lembaga keuangan baru bagi masyarakat serta mendorong perekonomian nasional 

(Alhusain, 2021). BSI menyediakan berbagai macam produk layanan tabungan 

syariah, diantaranya terdapat layanan tabungan mudharabah dan tabungan wadiah. 

Produk tabungan dengan akad mudharabah merupakan produk yang 

didasarkan atas prinsip bagi hasil, dimana pihak nasabah maupun pihak bank akan 

berbagi resiko maupun keuntungan dari hasil investasi terhadap suatu usaha 

(Sa'diyah & Arifin, 2013). Salah satu contoh dari produk BSI dengan akad 

mudharabah yakni BSI Tabungan Easy Mudharabah yang merupakan salah satu 

produk unggulan di BSI (Bank Syariah Indonesia, 2022). Sedangkan, tabungan 

dengan akad wadiah merupakan produk penitipan dana dimana nasabah tidak 

dijanjikan atas suatu imbal hasil (Huda, 2015). Dapat dipahami bahwa perbedaan 

utama antara kedua akad di atas adalah tujuan dari nasabah, dimana pada akad 

mudharabah nasabah menginvestasikan uang yang disimpan di bank. Sedangkan, 

pada akad wadiah nasabah hanya menyimpan uang yang disimpan di 

bank. Terkhusus pada tabungan wadiah, bahwa memiliki berbagai macam 

kelebihan, salah satunya yakni tidak terdapat potongan. BSI memiliki Tabungan 

Easy Wadiah, yakni tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip 

Wadiah Yad Dhamanah yang penarikan dan setoran dapat dilakukan setiap saat 

selama jam operasional kas di kantor bank maupun ATM. 
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Namun masih banyak orang yang tidak mengerti produk – produk yang ada 

di   Bank Syariah, khususnya tabungan wadiah. Produk tabungan wadiah terasa 

kurang populer di masyarakat. Hanya beberapa kalangan masyarakat yang 

mengetahui tentang apa yang dimaksud dengan wadiah, bagaimana prosedur 

untuk menikmati produk wadiah, bentuk dan isi perjanjian wadiah, perlakuan 

akuntansi untuk akad wadiah, dan perhitungan bonus wadiah. Untuk itu, 

perusahaan perbankan syariah harus mengenalkan produk dengan baik serta 

mengembangkan konsep strategis yang dapat bertahan dalam persaingan dengan 

produk lain yang ditawarkan. 

Pada perkembangannya, tabungan wadiah mengalami peningkatan pengguna. 

Salah satu hasil penelitian dari Supriyanto & Ikbal (2019) memberikan gambaran 

bahwa tabungan wadiah pada periode 2013 - 2017 mengalami kenaikan secara 

signifikan setiap tahun. Selain itu, temuan lain yang terdapat dalam penelitian 

tersebut yakni memberikan gambaran bahwa tabungan wadiah mampu 

memberikan pengaruh terhadap pembiayaan jual beli murabahah secara 

signifikan. Kenaikan tersebut tidak terlepas dari manfaat nyata dari tabungan 

wadiah yakni tidak terdapat potongan karena akad dari tabungan adalah akad 

penitipan barang di mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan 

menggunakan barang uang yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas 

kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau 

kelalaian penerima. 

Tabungan wadiah dalam prakteknya meskipun hanya berupa titipan, namun 

masih dapat dimanfaatkan oleh pihak bank sebagaimana fungsi utama bank yakni 

menghimpun dan menyalurkan dana. Fasilitas yang diterima oleh pengguna 

tabungan wadiah sama dengan pengguna tabungan lainnya. Bahkan, tabungan 

wadiah dapat menjamin bahwa semua dana atau uang yang diserahkan oleh 

pengguna kepada bank tidak akan pernah berkurang. Kelebihan menabung 

menggunakan akad wadiah dibanding tabungan akad mudharabah adalah 

tabungan wadiah itu tidak ada biaya potongan sedangkan akad mudharabah ada 

biaya administrasi, saldo tabungan wadiah tidak berkurang sehingga tidak akan 

merasa khawatir. Dengan menggunakan tabungan wadiah maka bisa kapan saja 

mencairkan uang ketika dibutuhkan sedangkan tabungan akad mudharabah tidak 
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bisa mencairkan uang kapan saja sehingga membutuhkan waktu sesuai 

kesepakatan awal akad dengan pihak bank. 

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwa salah satu 

masalah yang dihadapi bank yang menyediakan produk layanan tabungan wadiah 

yakni kurangnya pemahaman masyarakat terkait dengan keuntungan dan tata cara 

layanan. Maka, terdapat tujuan penulisaan dari Tugas Akhir ini yakni Bagaimana 

Prosedur Pembukaan Tabungan Wadiah. 

1.2. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, Adapun Tujuan Tugas Akhir ini  

adalah: 

1. Mengetahui dan menjelaskan Konsep Akad Tabungan Wadiah BSI 

2. Menjelaskan Keunggulan dalam pelaksanaan Tabungan Wadiah BSI. 

3. Menjelaskan Prosedur transaksi Tabungan Wadiah BSI 

4. Menjelaskan Hambatan dalam Pembukaan Tabungan Wadiah dan Upaya 

Penyelesaiaannya. 

1.3. Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk akademisi, diharapkan Laporan Tugas Akhir ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi dalam melakukan penulisan yang akan datang. 

2. Untuk perbankan syariah, diharapkan Laporan Tugas Akhir ini dapat menjadi 

acuan dalam sarana untuk memperkenalkan produk  akad wadiah. 

3. Hasil dari Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat umum terhadap produk-produk bank 

syariah, terutama tabungan akad wadiah. 

1.4. Metode Penulisan 

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini yang berjudul “ Prosedur 

Pembukaan Tabungan Wadiah pada PT Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu FMIPA UI” adapun jenis data, teknik pengumpulan data, serta metode 

penulisan yang digunakan  yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Data 

Berdasarkan cara memperolehnya data terbagi menjadi dua jenis yaitu data 

primer dan data sekunder, Menurut Wardiyanta dalam Sugiarto (2017) data 
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primer merupakan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu 

informasi dari narasumber. Di dalam penulisan Tugas Akhir ini, sumber 

primer berasal dari hasil wawancara. Sedangkan, menurut Wardiyanta dalam 

Sugiarto (2017) menjelaskan data sekunder sebagai informasi yang diperoleh 

tidak secara langsung dari narasumber melainkan pihak ketiga. 

Dalam penulisan Tugas Akhir  ini terdapat dua jenis data tersebut 

yaitu  data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan melalui 

kegiatan wawancara secara langsung dengan Customer Service Bank Syariah 

Indonesia KCP FMIPA UI yang merupakan narasumber yang bersentuhan 

langsung dengan prosedur pembukaan rekening sehingga informasi yang 

didapatkan relevan dengan kebutuhan penulisan. Sedangkan, data sekunder 

dalam Tugas Akhir ini didapatkan melalui studi pustaka yang berasal dari 

jurnal, berita, laporan lembaga dari BSI KCP FMIPA UI dan laman berita 

nasional  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan sangat mempengaruhi 

keabsahan data yang diterima. Untuk itu terdapat berbagai macam teknik 

dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, studi literatur, maupun 

dokumentasi. 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara adalah 

pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi mupun 

suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi 

sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. Wawancara dilakukan 

dengan salah satu pegawai yang memiliki posisi sebagai customer service di 

kantor BSI KCP FMIPA UI. Wawancara ini dilakukan sebagai bahan untuk 

melengkapi bagian pembahasan pada penulisan ini. 

Studi kepustakaan merupakan kegiatan mencari bahan dan literatur tanpa 

melakukan riset lapangan (Zed, 2008). Studi kepustakaan ini dengan 

mengumpulkan sejumlah informasi dari literatur yang berasal berbagai 

sumber seperti dokumen, catatan, laporan lembaga, jurnal, dan buku. 

Berbagai informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut diolah 

untuk melengkapi bagian pembahasan dalam penulisan ini. 
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3. Metode Penulisan 

Metode yang digunakan  dalam penulisan laporan  Tugas Akhir ini adalah 

metode kualitatif dengan analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan data yang 

diperoleh dari kegiatan wawancara mengenai prosedur pembukaan tabungan 

wadiah sesuai SOP yang ada 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penyusunan tugas akhir ini dibuat menjadi 5 (lima) bab. 

Dari 5 (lima) bab tersebut dibagi lagi menjadi beberapa sub bab. Berikut uraian 

dari masing-masing bab yang terdapat dalam tugas akhir : 

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan awal dari tugas akhir yang 

terdiri dari latar belakang, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, 

dan sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka, pada bab ini diuraikan mengenai definisi serta 

landasan teori yang berkaitan dengan pembahasan dalam tugas akhir. 

Bab 3 Gambaran Umum Perusahaan, pada bab ini berisi profil umum 

perusahaan, struktur organisasi, visi misi, dan usaha jasa PT Bank Syariah 

Indonesia 

Bab 4 Pembahasan pada bab ini adalah pembahasan tentang fasilitas, syarat 

ketentuan, fungsi terkait, dokumen dan prosedur transaksi Tabungan wadiah Bank 

Syariah Indonesia. 

Bab 5 Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dan saran, yang diharapkan 

dapat berguna sebagai bahan masukan untuk perkembangan perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang mengenai prosedur pembukaan tabungan 

wadiah di PT Bank Syariah Indonesia KCP FMIPA UI. maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konsep Tabungan wadiah yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, 

merupakan titipan murni yang harus dijaga dan setiap ingin ditarik kembali 

saat sesuai dengan keinginan miliknya. Tabungan wadiah juga merupakan 

simpanan atau titipan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya boleh 

dilakukan berdasarkan syarat-syarat tertentu yang disepakati antara bank dan 

pelanggan. Nasabah dapat menarik banyak atau seluruh saldo simpanannya 

sewaktu-waktu sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 

2. Keunggulan pembukaan tabungan wadiah bagi nasabah yaitu tidak 

membutuhkan waktu lama dalam membuka rekening, Dapat diakses dimana 

saja, dan bebas biaya administrasi. 

3. Proses Pembukaan tabungan wadiah di KCP FMIPA UI. Nasabah baru yang 

akan membuka tabungan baru harus datang ke kantor Bank Syariah 

Indonesia  KCP FMIPA UI atau ke kantor cabang terdekat dengan membawa 

persyaratan atau dokumen yang telah ditentukan oleh BSI, sedangkan secara 

online melalui BSI  mobile  nasabah harus mendownload aplikasi BSI mobile 

di Google Play Store atau  App Store. Setelah berhasil di unduh nasabah 

diminta untuk  memilih jenis rekening sesuai dengan kebutuhan, lalu meng 

upload dokumen dan isi data diri, setelah melakukan video call dengan 

petugas bank, lalu melakukan aktivasi mobile banking, langkah selanjutnya 

melakukan setoran awal melalui transfer atau setor tunai, sehingga nasabah 

sudah bisa melakukan transaksi tarik tunai tanpa kartu. 

4. Hambatan yang terjadi dalam proses pembukaan tabungan wadiah  terbagi 

menjadi dua :  

a. Secara offline di BSI KCP FMIPA UI tidak ada hambatan. 
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b. Secara online melalui BSI Mobile  

Hambatan secara online, aplikasi  BSI Mobile seringkali time out, dan itu 

membuat nasabah tidak merasa nyaman,dan jaringan internet terkadang 

kurang stabil. 

5.2.Saran 

Setelah menjelaskan prosedur pembukaan tabungan wadiah, maka penulis 

mencoba untuk memberikan sedikit saran untuk Bank Syariah Indonesia KCP 

FMIPA UI yang penulis harap dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menjadi 

lebih baik. 

1. Petugas Bank Syariah Indonesia KCP FMIPA UI agar membuat gerakan 

literasi dan membuat webinar pembukaan tabungan wadiah, mengingat 

keunggulan dari produk tabungan wadiah ini tidak terkena biaya administrasi 

bulanan, maka hal itu  bisa menjadi daya tarik nasabah untuk melakukan 

pembukaan tabungan dan menggunakan BSI mobile. Selain itu lokasi KCP 

FMIPA UI berada di dalam kampus yang bisa dibilang sangat strategis untuk 

menjadikan Mahasiswa/i menjadi nasabah baru di Bank Syariah Indonesia. 

2. Petugas Bank Syariah Indonesia KCP FMIPA UI  lebih gencar memberikan 

promosi  mengenai pembukaan tabungan  wadiah secara online, misalnya 

dengan account social media,tiktok. Sehingga lebih memaksimalkan.
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Lampiran 4. Form Syarat Pembukaan Tabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5. (Lanjutan) 

 

 

 

 

 



38 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 6. (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 7. (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 



40 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

Lampiran 8. (Lanjutan) 
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Lampiran 9. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 10. Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir (Penguji 1) 
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 13. Lembar Persetujuan Laporan Tugas Akhir 
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